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The birth process is an emotional experience that involves physical and
psychological mechanisms. One type of delivery process that is carried out
Is surgery or Sectio Caesarea. Delivery by Sectio Caesarea. It can cause
anxiety both before and after surgery. The interventions that can be done to
overcome non-pharmacological anxiety are deep breathing techniques and
aromatherapy. The study aimed to determine the effect of a combination of
deep breathing and sweet orange aromatherapy in reducing the anxiety of
preoperative Sectio Caesarea patients at Tiara Sella Hospital, Bengkulu City.

The One Group Pre-Post Test Design is the research design utilized in this
study, which combines quantitative research with a rapid experimental
technique. Prior to the intervention, the univariate analysis revealed that the
distribution of anxiety frequency was as follows: 19 individuals (95%) had

severe anxiety, and 1 person (5%) had moderate anxiety. After the
intervention, the distribution of anxiety frequency was as follows: mild
anxiety in 7 individuals (35%), moderate anxiety in 12 individuals (60%)
and severe anxiety in 1 individual (5%). The bivariate analysis revealed that
the combination of deep breathing and sweet orange aroma therapy was
effective in reducing anxiety in preoperative patients prior to caesarean
sections at Tiara Sella Hospital Bengkulu City, with a p value of 0.000. The
study's findings are intended to serve as a guide for conquering and
lowering anxiety in individuals undergoing preoperative cesarean sections..

PENDAHULUAN

Proses persalinan adalah suatu pengalaman emosi yang melibatkan
mekanisme fisik dan psikologis. Selain itu pengalaman nyeri persalinan yang
merupakan pengalaman subjektif yang dialami pasien secara sensasi fisik berkaitan
dengan his uterus, dilatasi dan pematangan serviks serta proses keluarnya janin
pada saat melahirkan. Setiap orang bereaksi berbeda terhadap rasa sakit,
bergantung pada kepribadian, budaya, keluarga, tingkat pendidikan, dan
pengalaman melahirkan di masa lalu (Whitburn et al,, 2017).

Adabeberapa macam proses persalinan yaitu persakinan dengan cara spontan,
normal, induksi dan pembedahan. Persalinan tindakan dilakukan ketika persalinan
normal/spontan tidak memungkinkan karena faktor internal dan eksternal janin
yang kompleks. Salah satu jenis prosedur yang dilakukan adalah operasi atau
operasi caesar (Sulfianti et al., 2020).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2021, di negara-negara
kurang berkembang, sekitar 8% perempuan akan melahirkan melalui operasi caesar,
dibandingkan dengan di Afrika sub-Sahara hanya 5%. Hal ini menunjukkan kurangnya akses
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terhadap hal ini. Sebaliknya di Amerika Latin dan Karibia angka ini mencapai 4 dari 10
kelahiran (43%). Di lima negara (Republik Dominika, Brazil, Siprus, Mesir dan Turki),
jumlah kelahiran SC kini melebihi jumlah kelahiran normal. Tingkat operasi SC secara global
telah meningkat dari sekitar 7% pada tahun 1990 menjadi 21% pada tahun 2021 dan
diperkirakan akan terus meningkat selama dekade ini. Jika tren ini terus berlanjut, pada
tahun 2030 tingkat tertinggi diperkirakan terjadi di Asia Timur (63%), Amerika Latin dan
Karibia (54%), Asia Barat (50%), Afrika Utara (48%), dan Eropa Selatan. (47%) dan
Australia dan Selandia Baru (45%) (World Health Organization, 2021)

Berdasarkan Riskesdas tahun 2018, jumlah kelahiran SC pada perempuan usia

10-54 tahun di Indonesia mencapai 17,6% dari seluruh kelahiran. Selain itu, pada
wanita Indonesia usia 10-54 tahun, banyak dilaporkan cacat/komplikasi lahir
sebesar 23,2%, laporan posisi janin transversal/labial sebesar 3,1%, perdarahan
sebesar 2,4%, kejang sebesar 0,2% dan 5,6% ketuban pecah sebelum waktunya,
waktu persalinan yang lama 4,3%, ligasi tali pusat 2,9%, persalinan prematur 0,7%,
retensio plasenta 0,8%, perdarahan 2,7% dan lainnya 4,6% (Kementerian Kesehatan
RI, 2018).

Angka melahirkan dengan tindakan SC di Provinsi Bengkulu menurut hasil
Rikesdas 2018 sebanyak 14, 9 % dengan umur pasien tertinggi pada umur 40 - 44
tahun sebesar 24,7 %, pendidikan sebesar D1/S1 33,2 % , pekerjaan PNS /TNI /
POLRI sebesar 33,6 %. Untuk faktor penyulit persalinan sehingga dilakukan
tindakan Sectio Caesaria tertinngi dilakukan pada kasus ketuban pecah sebelum
waktunya sebesar 4,5 %, waktu perlainan memanjang sebesar 3,5 % dan posisi
melintang / sungsang sebesar 3,5 % (Kementrian Kesehatan, 2020).

Pembedahan SC adalah operasi pengangkatan embrio dengan membuat
sayatan pada dinding perut dan dinding rahim. (Geraldy, 2020). Persalinan secara
pembedahan khususnya Sectio Caesarea dapat menimbulkan rasa cemas baik
sebelum tindakan maupun sesudah tindakan. Kecemasan tersebut dapat berbeda -
beda tergantung dengan koping dari pasien. Koping tersebut dapat berupa adaptif
dan mal adaptif (Khoirullisa, 2019)

Terapi untuk mengatasi kecemasan pada pasien hendak menjalani operasi
caesar dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu terapi farmakologis dan terapi non
farmakologis. Terapi farmakologis adalah terapi yang menggunakan obat anticemas
seperti benzodiazepin (diazepam) dan nonbenzodiazepin seperti buspirone
(buspar), sedangkan terapi nonfarmakologis adalah terapi yang tidak menggunakan
obat-obatan untuk mengatasi kecemasan. Teknik-teknik tersebut antara lain
imajinasi, distraksi, akupunktur, biofeedback, self-hypnosis, stimulasi kulit, terapi
saraf listrik transkutan (stimulasi saraf transkutan (TENS), relaksasi progresif,
relaksasi autogenik), pernapasan dalam, imajinasi terbimbing, meditasi, yoga
(Arianti & Restipa, 2019; Hartinah, 2019).

Teknik pernapasan dalam dan aromaterapi merupakan pengobatan
nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk menghilangkan rassa cemas pada
pasien yang akan menjalani operasi caesar. Penelitian yang dilakukan oleh Azis, et
al,, (2020), mengemukakan bahwa teknik pernapasan dalam/latihan pernapasan
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dalam sangat efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien menjelang
operasi. Lebih lanjut, Khoirullisa, (2019), mengemukakan bahwa teknik pernafasan
dalam dan aromaterapi Citrus Aurantium berpengaruh yang signifikan dalam
menghilangkan kecemasan pasien pra operasi caesar.

Berbagai peneliti telah melakukan penelitian terhadap teknik pernapasan
dalam dan aromaterapi untuk mengurangi kecemasan pada pasien sebelum dan
sesudah operasi caesar, dan, penelitian yang dilakukan oleh Rusdin, et al., (2021),
menyelidiki efektivitas teknik komunikasi dan fasilitasi. Mengurangi kecemasan
pasien sebelum operasi caesar (Kaswindiarti & Khotimah, 2021; Kaswindiarti &
Noviyanti, 2021), menunjukkan bahwa aromaterapi jeruk manis digunakan untuk
menurunkan tekanan darah, denyut nadi, laju pernapasan dan asma pada anak yang
mengalami kecemasan pada kunjungan pertama. Hal ini dilakukan dengan
menggunakan dokter gigi klinik.

Jeruk manis atau Citrus Sinensi atau dikenal juga dengan sebutan jeruk manis
termasuk dalam famili Rutaceae. Komponen utama minyak jeruk manis aromaterapi
dapat dipastikan dengan analisis kromatografi gas antara lain limonene 92%,
myrcene 3% dan komponen lainnya a-pinene, beta-pinene, p-cymene, linalool dan
geraniol. %. Limonene merupakan komponen aromaterapi minyak atsiri Citrus
Sinensis yang dapat mengurangi kecemasan, dan komponen jeruk manis lainnya
antara lain linalool dan geraniol yang farmakologis seperti menenangka, tonik,
tekanan darah rendah, penurunan denyut jantung, anti cemas dan mengendurkan
otot (Kaswindiarti & Noviyanti, 2021; Pour, et al,, 2013).

Berdasarkan data awal, di Rumah Sakit Tiara Sella kota Bengkulu selama tahun
2022 terdapat 958 pasien yang melakukan persalinan dengan tindakan pembedahan
Sectio Caesarea, dimana tertinggi pada di bulan April 2022 dengan 99 orang pasien
yang melakukan tindakan Sectio Caesarea. Dalam menghadapi tindakan
pembedahan SC, di Rumah Sakit Tiara Sella telah dilakukan beberapa intervensi
yang dilakukan seperti teknik napas dalam, teknik distraksi, dan beberapa jenis
aroma terapi. Tetapi di Rumah Sakit Tiara Sella belum ada dilakukan kombinasi
antara teknik penapasan dalam dan aromaterapi dalam menghilangkan rasa cemas
pada pasien yang akan menjalani tindakan pembedahan SC .

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan pendekatan
quasy eksperimental dan desain penelitian yang digunakan One Grup Pre-Post Test
Design. Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling sebanyak 20 orang. Instrumen yang digunakan adalah ekstrak aromaterapi
jeruk manis, lembar observasi. Dan menggunakan teknik analisa univariat dan
bivariat.
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HASIL

1. Distribusi frekuensi sebelum dilakukan intervensi Kombinasi Napas Dalam
Dan Aromaterapi Jeruk Manis Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien
Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea

Tabel 1. Distribusi frekuensi sebelum dilakukan intervensi Kombinasi Napas Dalam
Dan Aromaterapi Jeruk Manis Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien Pasien Pre
Operasi Sectio Caesarea

Pre Intervensi Frekuensi Presentase ( %0)
Kecemasan sedang 1 5
Kecemasan berat 19 95
Total 20 100

Menurut tabel diatas, didapatkan hasil tingkat kecemasan pasien
sebelum dilakukan intervensi berada pada kategori tingkat kecemasan berat
sebanyak 19 orang ( 95 %) dan kecemasan sedang sebanyak 1 orang (5%).

2. Distribusi frekuensi Sesudah dilakukan intervensi Kombinasi Napas Dalam Dan
Aromaterapi Jeruk Manis Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien Pre Operasi
Sectio Caesarea

Tabel 2. Distribusi frekuensi Sesudah dilakukan intervensi Kombinasi Napas
Dalam Dan Aroma Terapi Jeruk Manis Dalam Menurunkan Kecemasan Pasien
Pre Operasi Sectio Caesarea

Post Intervensi Frekuensi Presentase ( %)
Kecemasan Ringan 7 35
Kecemasan sedang 12 60
Kecemasan berat 1 5
Total 20 100

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil tingkat kecemasan pasien sesudah
dilakukan intervensi mengalami penurunan yaitu pada kategori kecemasan ringan
sebanyak 7 orang (35 %) , kecemasan sedang 12 orang (60 %) dan kecemasan berat
1 orang (5 %)

3. Pengaruh Kombinasi Napas Dalam Dan Aroma Terapi Jeruk Manis Dalam
Menurunkan Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Napas Dalam Dan Aroma Terapi Jeruk Manis Dalam
Menurunkan Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea
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Variabel N Mean Nilai Z | P value
rank
Kecemasan sebelum dan| 20 10.50 -3,933 | 0.000
sesudah intervensi

Berdasarkan tabel diatas. dapat dilihat bahwa nilai mean rank untuk tingkat
kecemasan adalah 10.50, sedangkan berdasarkan uji wilcoxon didapatkan nilai Z -
3.933 dengan signifikan level 0.000 (p value < 0,05), maka dapat disimpulkan ada
pengaruh kombinasi Napas Dalam Dan Aroma Terapi Jeruk Manis Dalam
Menurunkan Kecemasan Pasien Pre Operasi SC Di Rumah Sakit Tiara Sella Kota
Bengkulu.

PEMBAHASAN
Distribusi frekuensi sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Kombinasi
Napas Dalam Dan Aroma Terapi Jeruk Manis Dalam Menurunkan Kecemasan
Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai rata - rata sebelum dilakukan

intervensi kombinasi napas dalam dan aroma terapi jeruk manis pada pasien pre op
pasien yang Sectio Caesarea adalah 20.50 termasuk pada kategori kecemasan berat
dengan nilai min 16, nilai max 24. Sedangkan nilai rata - rata sesudah dilakukan
intervensi sebesar 14.50 termasuk

Kecemasan merupakan respon seseorang terhadap suatu keadaan yang tiba-
tiba dan tidak terduga, orang tersebut berusaha melindungi dirinya dari keadaan
tersebut, dan bila tidak dapat mengatasinya maka ia mengubah penampilan fisik dan
mentalnya. Kondisi ini ditandai dengan perubahan tekanan darah, detak jantung,
pernapasan, mual, sering buang air kecil, dan gangguan fisik lainnya yang
menurunkan energi dan konsentrasi pasien (Rahmayati & Handayani, 2017; Savitri
et al,, 2019). Proses persalinan adalah salah satu situasi yang dapat menyebabkan
kecemasan

Proses melahirkan dapat dilakukan oleh (ibu) atau dengan operasi caesar.
Operasi Caesar adalah suatu tindakan melahirkan yang bertujuan untuk melahirkan
bayi dengan cara membuat sayatan pada perut dan rahim ibu. (Wiguna et al., 2020).
Proses persalinan dapat dilakukan secara normal (per vaginam) ataupun secara
Sectio Caesarea. Sectio Caesarea merupakan proses persalinan yang bertujuan untuk
mengeluarkan bayi dengan cara menginsisi perut dan rahim ibu (Wiguna et al,
2020). Proses melahirkan dengan metode Sectio Caesarea dapat membuat ibu
khawatir ketika mengalami ketakutan seperti takut harus menjalani operasi (Sectio
Caesarea), mengeluarkan banyak biaya karena biaya, dan tidak mampu mengurus
persalinan, dan ketakutan bayi akan meninggal, sehingga jika ketakutan tersebut
tidak diatasi akan menimbulkan kecemasan. Keadaan ini akan menyebabkan
gangguan pada janin karena hormom - hormon stres akan menganggu aliran darah
dari ibu ke janin (Astuti et al., 2019; Fatmawati & Pawestri, 2021).
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Pasien dengan primigravida lebih merasakan kecemasan atau tingkat
kecemasan lebih tinggi daripada jenis paritas yang lain. Hal ini karena merupakan
pengalaman pertama kehamilan dan kecemsan tersebut akan bertambah ketika
semakin dekat dengan proses persalinan terkhusus apabila telah diketahui
persalinan tersebut akan melalui persalinan sectio caesarea dengan indikasi
tertentu (Heriani, 2016; Siregar et al., 2021).

Pengaruh Kombinasi Napas Dalam Dan Aroma Terapi Jeruk Manis Dalam
Menurunkan Kecemasan Pasien Pre Operas Sectio Caesarea Di Rumah Sakit
Tiara Sella Kota Bengkulu

Hasil penelitian ini ditemukan dan disimpulkan ada pengaruh kombinasi napas
dan dan aroma terapi jeruk manis pada pasien preoperasi Sectio Caesarea. Hal ini
dapat dilihat dari uji statistik yang menggunakan uji wilxocon dengan nilai p value
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Valentania, (2023), ada pengaruh kombinasi relaksasi nafas dalam dan aromaterapi
terhadap penurunan kecemasan pada pasien preoperasi SC dengan nilai p Value
0,000 < 0,05 dan nilai Z -7.655. Selain itu penelitian Santi et al,, (2020), dengan
kombinasi lain yaitu terapi dzikir dan relaksasi nafas dalam, dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa terapi dzikir dan relaksasi nafas dalam efektif menurunkan
tingkat kecemasan pada pasien Sectio Caesaria sebelum operasi dengan nilai p-value
0,000 < 0,05

Selain pernafasan dalam, pemberian aromaterapi merupakan salah satu
intervensi untuk mengurangi kecemasan pasien. Penelitian yang dilakukan oleh
Widyantari, (2021), Aromaterapi lavender dilaporkan efektif dalam menurunkan
tingkat kecemasan menjelang operasi caesar di ruang operasi RS Nusa Dua, dan nilai
p-value 0,000; Nilainya 0,05 dan nilai Z -5,380. Aromaterapi merupakan pengobatan
komplementer kecemasan yang populer dan aman dibandingkan pengobatan
konvensional (Premkumar et al, 2019). Aromaterapi dapat diterapkan dalam
berbagai cara, seperti sauna, pijat, kompres, dan mandi. Aromaterapi jeruk manis
(Citrus sinensis) merupakan salah satu jenis aromaterapi inhalasi. Aromaterapi
jeruk manis mengandung 92% limonene, 3% myrcene dan 5% bahan lainnya yaitu
a-pinene, [-pinene, p-cymene, linalool, geraniol (Soni et al, 2018). Limonene
merupakan komponen aromaterapi dari minyak esensial Citrus sinensis dan
diketahui dapat mengurangi kecemasan (Kaswindiarti & Khotimah, 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
kombinasi napas dalam dan aroma terapi jeruk manis dalam menurunkan
kecemasan pasien pre operasi Ssectio caesarea di Rumah Sakit Tiara Sella Kota
Bengkulu dengan nilai p value 0,000 <0,05, dengan adanya penurunan tingkat
kecemasan dari kategori kecemasan berat ke kategori kecemasan ringan.
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